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ABSTRAK

Nur lsmayanti. 2022, Efeknfitas Model Pembelajaran Froblem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar lmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V SD Negen 234
Inpres Takalar Kota Kabupaten Takalar Sknpsi Jurusan Pendidikan Ciuru
Sekoleh Dasar (PGSD) Fakultas Kegurvan Dan lmu Pendidikan Universitas
dMuhammadiyah Makassar, D‘lhlmwwm‘ﬂa]m dan Syamsuriyanti
Rumusan masalah WMHMJ]MM Maodel Pembelajaran
Problem Based Learning efektif | hasil belajar Timu Pengetahuan Sosial
siswa Kelas V Eﬂm&ilﬁpﬁ Falhhtﬁwmﬁn,hkﬂar Penelitian
' aran Hﬁbfrm Baxed

P ——— IR ol
dk- 24-1= 23. Pada taral ﬂmﬁﬁﬁﬁw ittt = 171 S G >

Lt 018U [2,75 = LTI ﬁﬂﬁn_— embuktikan bahwa dalam pencrapan mod!
pembelajaran Problem Fascd m dalam mmﬂm Pengetahuan
Sosial mempunyei pengaruh sehingga dapat dikntakan efektif daripada schelum
penggunaan Model Pembelajaran Problent Rased Learning.

Kata Kunci : Efektifitas Model Pembelajaran Proffem Based Learning, Hasil
belajar ilmu pengetahuan sosial.
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BAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menurut Indrawati (2015 01) adalah salah satu wadah vang
berfungst menaungi  segala aktj.ﬁﬂ, _manusia yang berkaitan dengan
pengembangan profesi dan Bikat sescorang. Manis
pengalaman yang wmwwm manusia lebih

dewasa. Dewasa dalan tan s ampu mwm i e

'l_mmmmmkhihm.ﬁm

Pendidikan mw satuan WM Mm #m i
mumwmmmmwm menjgangks mﬂ# taraf
insani  Pendidikan yang dapat mmm manusia ke taraf insani bukanfah
pendidikan yang asal-asalen tetapi pendidikan yang memiliki kualitas. baik
kualitas dari segi keilmuan, moralitas, maupun sarana mhap, Kualitas
keilmuan dan kualitas moralitas tidak akan jauh dari sosok pendidik sebagai aktor

utama yang berperan dalam institusi pendidikan. Pendidik yang berkualitas atau
profesional dalam bidangnya diperlukan untuk menciptakan manusia-manusia

Indonesia vang berkualitas.




Pendidikan sangat diperlukan oleh manusia sebagai sarana  untuk
pengembangan diri karena pendidikan merupakan salah satu fondasi vang
menentukan ketangguhan dan kemajuan suatu bangsa. Jalur pendidikan dapat
diperoleh melalui jalur pendidikan formal maupun jalur pendidikan non formal.
Sekolah sehagai pendidikan formal dituntut untuk melaksanakan proses
pembelajaran yang baik dan mpﬂ:ﬂ- Wn Sebapaimana tertuang dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal | ayat 1 tentang

iasional yang berbun) Wﬂm usaha sadar dan
terencana. ﬂﬂﬂhm%ﬁﬂﬁﬁ pembelajaran agar siswa
: i m untuk memiliki kekuatan spiritual

mmm&mmmmmmmmmwmm

mgamyangdmhuhuﬁssmahm*mngglmg]wﬂ:"

Menurut Foadi, dkk (2021 34;mgcmmmmmmim
pendidikan selalu dimakna sebagai upaya yang dilakukan oleh manusia uniuk
meningkatkan atau menumbuhkan individualitasnya sesuai dengan tatanan budaya




dan norma vang ada di masyarakat. Dalam proses perkembangannya, istilah
“pendidikan” atau “pedagogi” diartikan sebagai petunjuk atau pertolongan yang
sengaja di berikan oleh orang dewasa kepada anak dibawah umur untuk
menjadikannya dewasa. Kemudian juga diartikan bahwa pendidikan adalah upaya
vang dilakukan olch seseorang atag sekelompok orang lain untuk menjadi lebih
dewasa atau mencapai taraf hidup fm;mm@g; dalam arti psikologis.

Sebuah pendidikan yang baik di hasilkan dari pembelajaran yang baik pula.
Tahrim (2020 5) bahwa Mgﬁﬁmm Suall proses yang
kompleks karena melibatkan berbagai faktor m m dengan baik

mﬂmmmm v

[’tmﬂw bisa di!ﬂllhn sehagai proses belajar mengajur anara
pendidik mmmmwﬂﬁmwmmﬁ 18) belajar
terjadi melalui banyak cara, baik disengaja maupun tidak disengaja dan

berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada diri
pembelajor Perubahan yang dimaksud yaitu perubahan perilaku tetap berupa
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang baru diperoleh




individu, Adapun pengalaman merupakan interaksi antara individu dan
lingkungan sebagai sumber belajarnya. Belajar diartikan sehagai proses perubahan
perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham,
dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dan dari kebiassan lama menjads

kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendir.

Proses belajar mengajar atau peqbqiw di harapkan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. S-dunm«ﬁM.HIﬂ dibutuhkan maodel pembelajaran yang
dapat membuat siswa ﬁ';h&ﬂ mquwﬁm mengajar, salah

hﬂl]armmmmm

padupmupemh:iajmmkapmljmgsm terlibat secara langsung dengan
berbagi isu dan persoalan kehidupan sehari-hari, belajar bagaimana memahami

dan menyelesaikon persoalan myata hersifat inrerdisipliner, dan melibatkan siswa




mmﬂummmmmlﬂmmﬁnmlmmhmﬂ
kegiatan.

Dalam Observasi awal mendapati rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial kelas V SO Negeri 234 Inpres Takalar
Kota Dalam kegiatan wawancara tidak terstrukiur yang dilakukan oleh penelin

pada hari senin dan han sﬂ‘iﬂamwﬁﬁniﬂimbﬂrlﬂil Dalam hal ini

dldﬂ]ﬂhﬁlﬂh‘ﬂkﬂrﬂﬂgﬂ'”:-l_‘; dajaran, Ada beberapa siswa yang
lebih sering memu:ﬁ izin keluar &H m m - pembelajaran sedang

berlangsung. Babkan ada sisva yang sering sckali menganiuk menandakan

i daden wwpﬂ&m%ﬂﬂ':

'_*- _‘,ﬂm#mmmmmmm

mjmmwmmwm nelitian y:
rmmmmmmmwmwmmﬁ
neliti tertarik untuk

meneliti dengan menggunakar
dimana model tersebut bertujuan mendorong siswa untuk belajar melalui berbaga
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari vang dikaitkan dengan

pengetahuan yang telah atau akan dipclajaninya.




Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dan
mengkaji tentang “Efektifitas Model Pembelajaran Problem Based Learning
terhadap Hasil Belajar llmu Pengetahun Sosial Siswa Kelas V SD Negeri 234

Inpres Takalar Kota Kabupaten Takalar™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang teleh dipaparkan diatas dapal

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, mka hasil penelitian ini yang

_dihaupknndn;ntmmbcﬁkmmnfmkﬁpadlhnpk pihak, baik bagi para




akademis maupun para praktisi Adapun manfast yang ingin dicapai dalam
1. Manfaat Teonitis
medﬁmfmﬂmmﬂm{mmmmmw

b. Bagi Siswa
l}hdﬂwﬁwumtuklgﬁhmﬂﬂﬁpenﬂwpbddwﬂmu

Pengetahuan Sosial.




dalam meningkatkan hasil belajarnya.

tkan + ld'qup | *ﬁ}j \h'
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BAB I

KAJIAN TEORL, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

a. Pengertian Mode| Pembelajaran Probiem Based Learning (PBL)

rning (PBL) berasal dari bahasa
n mm yaitu suatu pendekatan

auahrm tetapi untuk

INEENs yang ﬂmm
nﬂmbela}mmﬁﬁ”ﬁ lengan menyelesarkas

(PBL) nﬂﬁhw mm masalah nyata (autentik) yang
tidak umwmmhwmmm peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir knitis
serta sekaligns membangun pengetahuan baru. Problem Based Learming (PBL)

menjadikan masatah nyata sebagai pemim:hng{wusﬁbch}arpmmdidik
mbdmwrﬂamer@cﬁhuikmmpmwmdidﬂmhiﬁs
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mengidentifikasi informasi  dan stralegi  vang rtelevan sena melakukan
penyelidikan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan menyelesaikan
masalah tersebut peserta didik memperoleh atau membangun pengetahpan terientu
dan sckalipus mengembangkan Kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
menyelesaikan masalah.

Dari beberapa peng:rtmn di ﬂﬂhdamt disimpulkan bahwa model
pembelajaran  Problem fased Learning {Fﬂ;[_.jam;mpakn.ﬂ sebush  model
mengum il i W
pembelajaran yang diarahkan h,mwmmm@
-.mmmmwm ML&M mw suatu m-

pembelajaran \'a.n_g -

’Wmﬁkﬂﬂ’h!ﬂa Wnﬁw%-ﬁuﬁ#ﬂmmﬂ
yampaian sqm besar pengetabuan hwhm didik,

pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik
untuk secara aktif membangun pengetahuan 5:11111:1 Problem Based [earning

(PBL) juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian  belajar dan
keterampilan sosial peserta didik. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu
dapubcthenmkkeﬁknpcsntﬂdﬂjkhcﬁuldmmiumkmngidmﬂﬁkaﬂhﬂ




informasi, strategi, dam sumber belajar yang relevan untuk menyelesaikan
masalah

Secara rinci Problem Based Learning memiliki lujuan yang pertama
yaitu untuk membangun dan mengembangkan pembelajaran yang memenuhi tiga
ranah pembelajaran. Pertama, vaitu bidang kognitif yaitu lenntegrasinya ilmu

dasar dan ilmu terapan. Adanya pﬂnmwah werhadap problem real secara

langsung mendorong s1swa,

can ilmu dasar yang ada. Kedua, yaitu

bidang psikomotorik berupa melatih m dﬂlm mn masalah secara

mwfmwmtﬂm m}mﬁ@mmnﬂm

arakterisuk sebagai berikut - (1) Belajar dimulai dengan dengan
suatu rﬁﬂi& {ﬂﬂemﬂmm masalah vang diberikan berhubungan
dengan dunia nyata peserta mm..mm.h masalah di dunia
nyata, (3) wmﬁkﬂ pelajaran di seputar masalah, bukan di scputar
disiplin ilmu, {4) Memberik ﬁmmm kepada pelajar dalam

membentuk dan memjalankan secara langsung proses belajar mereka sendin, (3)

Menggunakan kelompok keeil, (6) Menuntul pelajar untuk mendemonstrasikan
npayangmhhmmknpdnjaﬁmlamhmwksmmmwamuhmrjl Inilah

yang akan membentuk skill peserta didik. Jadi, peserta didik diajari keterampilan.
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Berbeda dengan pendapat ahli di atas, Sofyan, dkk (2017: 50) bahwa
terdapat tiga ciri’karakieristik utama dari Problem Based Learming (PBL).
Periama, pembelajaran  berbasis masalah  merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran, artmya dalam implementasi pembelajaran berbasis masalah ada
sejumlah kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa Pembelajaran berbasis

masalah tidak hanya nm:glmplmn ﬁmaﬁ:ﬂdﬂr mendengarkan, mencatat,

tetaps melalui pembelajaran berbasis

Based Lmnﬁmw dengan mww .aniar peseria
didik Peserta didik menyelidiki sendiri, menemukan permasalahan, kemudian

menvelesaikan masalahnya di bawah petunjuk fasilitator (guru}, Pembelajaran
hmhmmuﬂahmymnkankepadnpmmadidikmkmemmm

menentukan sumber-sumber pengetahuan yang relevan, Pembelajaran berbasis
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masalah memberikan tantangan kepada peserta didik untuk belajar sendini, Dalam
hal ini, peserta didik lebih diajak untuk membentuk suatu pengetahuan dengan
sedikit bimbingan atau arahan guru sementara pade pembelajaran tradisional,
psuﬂdidiklnﬁhdjpuiakukmmgnipmﬂﬁmnpmgﬁahmymgdmmﬁhn
secara terstrukiur oleh scorang guru.

d. Prinsip Model &m&injm&_Weﬂ Learning (PBL)
Prinsip utama Problem Based Learning menurut Sofyan (2017, 56)
adalah penggunann mmw“wmmmm untuk

urituk mumlm mm dnﬂhn-ﬂﬂﬂ mm it
juga tidak terstruktur Whﬂﬁw mmmmmm
lebih lanjut untuk memahami serta periu umm beberapa strategi
atau bahkan mengkreasi strategi sendiri untuk menyelesaikannya, Pada akhirnya

adalah melihat kesimpulan hasi! pembelajaran yang dilaksanakan sechingga siswa

dan guru mengetahul pencapaiannya.
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o calah Problem based learning ini membuat peserta didik Icbih akif dan
berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks.

%) Meningkatkan kecapakan kolaboratif. Pembelajaran problem hased learning
mendukung peserta didik dalam kerja tim.

3) Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. Problem based leamning
memberikan kepada peserta .ﬂk pembelajaran dan  praktik _ dalam

memmmwmwmm#
mmmmﬁmﬁh@wwwn
cmbelajarar wmmmmw yang

‘.". X _-.-,-.- Fk.‘l 5

ofsianisda (2019: 9) belajar adalah proses inieraksi. Belajac
bukanlah proses penyerapan yang berlangsung tanpa usaha yang skiif dari yang
bersangkutan Apa yang diagjarkan guru belum tentu menyebabkan terjadinys
perubahan, apahila yang belajar tidak melibatkan diri dalam situasi tersebul.




Perubahan akan terjadi kalau yang bersangkutan memberikan reaksi terhadap
situasi vang dihadap.

Adapun pengertian belajar menurut Altabany {2015: 18) belajar secara
wnum  diartikan sebagai perubshan pada individu yang terjadi melalui
pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau
karakteristik seseorang sejak lahir. mhmk belajar sejak lahir dan bahkan
ada yang berpendapat sebeium fahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan
sangatl erai Imrlmmya. Wmmmwm, baik disengaja
mhﬂﬂipﬁﬁrwﬁh .

Pengertian m mmmﬁ' m; w adalah cara

hl%“ mm@mﬂwm Bﬂlr lmhamﬁﬁlmdﬁ
mwm Bﬂmﬁwm disamakan dengan
kegiata m memiliki Mnﬁ#&gmmjw

Mwwﬂﬁmﬁmw bahwa
m:mﬁqmmmmmmhﬂmmmmm

menerus dan tidak berkesudahan dalum hal tingkah laku sebagai akibat dani
adanya interaksi di lingkungan sckitar. Juga bisa dikatakan bahwa belajar adalah

kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
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penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berar, bahwa berhasil
atau gagalnya pencapaian tujusn pendidikan itu amat bergantung pada proses
belajar vang dialami peserta didik batk ketika 1a berada di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
b. Tujuan Belajar

Tujuan belajar Menurut Syofrianisda (2019: 10) bahwa proses belajar
terjadi apabila individu dlmm ituasi di mana ia tidak menyesuaikan
diri dengan cara h-m,mwmmw rintangan yang
menggangey kegistankegiatan  yang diinginkan, P e
mungnimﬂ t:ﬁldie-m fidak sada, mmﬁm m‘hw
MM ilakukes ',l 1 "f.'"ﬂﬂl’mfﬂﬁ._;:.;.'Z."ﬁ,. ¥

wmmm W (2015: ?Ihhﬂ hﬂﬁmm““'
thwﬁnﬁ mwmwn Msﬁn@mwnm

terbentuklah suatu pengalaman belajar. Pengalaman belajar ini dapat disebut

schagai hasil belajar, pengalaman belajar dapat berupa perbuatan, sikap,
keterampilan, pengetahuan, nilai,




19

Hasil belajar menurut Mulyasa (2015: 208) Pada umumnya, hasil belajar
akan memberikan pengaruh dalam dua bentuk : (1) peserta didik akan MEmpunyal
perspektif terhadap kekuatan dan kelemahannya atas perilaku yang diinginkan, (2)
mereka mendapatkan bahwa perilaku yang diinginkan itu telah meningkat baik
setahap atau dua tahap sehingga timbul lagi kesenjangan antara penampilan
perilaku yang sckarang dengan mlmwm Kesinambungan lersebut
merupskan dinamika. proses belajar sepanjang. hays_ dan pendidikan yang
berkesinambungan w menurut Lindgren (dalam Thobroni, 2016: 22)
hasil pembelajaran ﬂmﬂ ccakapan, informas;, ﬁaw dan sikap. Hasil

menggolongkan hasil belajar rhnw ﬂv@m ‘yaitu kognint, el
psikomotor. Sedangkan Gagne menggolongkan 5 Wﬂhﬁi Wrmg ingin
dibentuk dari proses pembelajaran yaitu : 1) keterampilan intelekty
kognitif, 3) Mmi}wnpﬁ.ﬁmﬂm

Mamun, pada penelitian ini dibatasi hanya pada hasil belajar ranah
kognitif Ranah kognitif berkaitan dengan hasil yang berupa pengetahuan,
kemampuan dan kemahiran inteicktual, Pengetahuan disini diartikan schagai

ctu ___'_21 strategi

kegiatan mengingat atau mengenali informasi yang telah dipelajan sebclumnya.




Pemhﬁmmmcmpalmkcmamptmmmpﬂulﬂhmmgmrknﬂmgdnﬁ
materi. Hasil belajar kognitif vaitu hasil belajar yang ada kaitannya dengan
ingatan, kemampuan berpikir atau intelektual. Pada kategori ini  menurut
Kurniawan (2014: 10}, hasil belajar terdiri dari enam tingkatan yang sifatnya
hierarkis. keenam hasil belajar ranah kognitif ini meliputi - 1) pengetahuan, 2)
pemahaman, 3) aplikasi, 4) mmis.ﬂmﬁ evaluasi dan 7) kreativitas.

belajar merupﬂmn mﬂﬁmmm“w atau menetap

“"“W meﬁn perbagai cabang |
ilmu sosial dan humaniora, yaitu: M scjarsh, geografi, ckonomi, politik,
e, dast oy T mgeiabi sosil dage ikl Wi diar realias
dan fenomena sosial mmﬁmmm pendekatan Smtadisiplimer dari aspek
dan cabang-cabang ilmu sosial di atas.

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD mengajarkan konsep-konsep
esensi ilmu sosial untuk membentuk subjek didik menjadi warga negara yang
baik Istilah IPS mulai digunakan secara resmi di indonesia sejak tahun 1975
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adalah istilah indonesia untuk social smdies di Amerika. Kita menganal beberapa
istilah seperti ilmu sosial, studi sosial, dan ilmu pengetahuan sosial. Pertama, ilmu
sosial tekanannya kepada keilmuan yang berkenaan dengan kehidupan masyarzkat
atau kehidupan sosial Secara khusus dipeljani dan dikembangkan di tingkat
pendidikan tinggi dan dikembangkan di beberapa fakultas,

Menurut Susanto (2014 ?Jm bahwa ilmu sosial adalah ilmu
i manusia M mmwakat Aspek
manusia. scbagai anggota masyarakl, atara Jain: (1) Aspek. antar-hubungon
manusié dalam kelompok, (2) Aspek kefiwaan, (3) Aspek kebutuhan mater, (4)
wmmhmw Mmmﬁnm-

bidang ilmu vang mempela

tinggi- Oleh Karena itu, mm cehidupan manust
Pendidikan limu Pengetahuan Sosial pada dasamya memiliki tugas untuk

bisa membantu pembentukan pribadi siswa yang memiliki dan peduli terhadap
kondisi masyarakat saat ini serfa mampu menerapkan metode yang diadaptasi dari

ilmu-ilmu  sosial dalam memecahkan berbagai masalah yang fterjadi di




lingkungannya secara kritis analitis sehingga dengan demikian peserta didik
mampu menunjukkan rasa tanggung jawabnya terhadap pembangunan bangsa dan
negara
b. Tujuan Pembelajaran [imu Pengetahuan Sosial

Tujuan pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial di kembangkan atas dasar
pemikiran bahwa pendidikan [mu Fam Sosial merupakan suatu displin
ilmu. Oleh karena itu, pendidi .‘ hu Pengetahuan Sosiol barus mengaca pada
tujuan pmmdu:an nasional. Wm memhm Sostal
menurut Susanto (2014: 10) adalah untuk membentuk dan mengembangkan
pribadi -wnp negara mﬁﬁ ﬁm demikian tujuan  pe i
'f'"ﬂzi'-

Sementara itu, Trianto (2019: 176) Tujuan utama limu Pengetahua
Sosial jalah uniuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap
mmwﬂmmﬂﬂmmﬂﬂdﬂm mental pasitif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan mmﬁmmmmlah
yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa masyarakat.

Tidak berbeda jauh dengan apa yang dikemukakan beberapa ahli di atas,

dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar is1 yung dikutip Susanto

(2014: 31) discbutkan bahwa tujusn pendidikan [Imu Pengetahuan Sosial, yaitu:




l}hhngmﬂkmsep—kmmghukﬁhnmkdﬁdum masyarakat dan
lingkungan,

2) Memiliki kemampuan dasar untuk
inkuiri, pemecahan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial;

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan,

berpikir logis dan kritis, rasa i9ngin tahu,

dan

4) Memiliki kemampuan _berkomunikasi, bekerjasama dan kompetisi dalam

perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan, dan teknolog,
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B. Penelitian Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudab ada beberapa penelitian atau tulisan
vyang telah dilakukan oleh beberupa peneliti yang membahas tentang efektifitas
model pembelajaran problem based learnmg terhadap hasil belajar ilmu
Pengetahuan Sosial peserta didik. Penelitian yang relevan digunakan sebagai
referensi dan rujukan dalam mem-pmelmm vang berkaitan dengan
yang telah ada antara lain:
1 mlmmawmmww model

Buru. Penelitian-penelitian

b

Euuﬂi' Eﬂﬂt ' f : en Sinjai”. Menunjukkan mmmmm
probiem based learning bempengaruh terhadap keicrampilan fntelekiual siswa
kelas 1V SD Negeri 54 Batu Lepps WM Selatan.

3 Penelitian PTK oleh Chainl Akbar {2014) dengan judul “Peningkatan Hasil

Belajar Murid Pada Mata Pelajaran Iimu Pengetahuan Sosial Melalu Model
Pembelajaran Problem Based [earning (PBL) Di kelas V1 SD Negen 19

Tamarupa Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep”. Menunjukkan bahwa




23

adanya peningkatan hasil belajar melalui Model pembelajaran Problem Based
Learming.

4. Penelitian Eksperimen oleh Rustinah (2019) dengan judul “Keefektifan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belgjar [PS Siswa
Kelas ¥V SDN SUNGGUMINASA 111 Kabupaten Gowa™. Menunjukkan bahwa
model pembelajaran Problem Hﬂ&dﬁfﬁm berpengaruh terhadap intelekiual
dan peningkatan hasil bemm

disimpulkan hy
beﬂ#ﬁ m ﬂ b&,ﬁki siswa. “B:'hw “model Phﬁm Based

Mﬂu adalah salah satu wadah yang berfungsi menoungi segala
aktifita 1#5' ';L' n n peng .' wﬁ’ﬂﬁf dan bakat
' 3 e "","_,wﬂmmdﬂmmmman

serta

Sebuah pendidikan yang baik di hasilkan dari pembelajaran yang baik
pula. Tahrim (2020: 5) bahwa proses pembelajaran merupakan suatu proscs yang
kompleks karena melibatkan berbagai faktor yang dirancang dengan baik

sehingga faktor-faktor tersebut membangun suatu harmomn dalam suatu sistem




pembelajaran. Demikizn juga proses pembelajaran harus mampu memadukan
potensinya, sehingga akhimya berhasil mengantarkannya mencapai tujuan yang




Pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial
Sebelum Setelah
menerapkan menerapkan

ummm
harus diuji kebenarannya Menurut Misbahuddin dan fgbal hasan (2013 15)

mengemukakan bahwa, “proposisi adalah pernyataan fentang suatu konsep”.
Berdasarkan uraian vang terdapat dalam latar belakang, kajian pustaka dan
kerangka pikir, dalam penelitian ini diajukan hipotesis yaitu “Problem Based




Learning (PBL) efeknf terhadap hm‘lbeh;u muw-m siswa kelas




BAB I

METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dalam penelitian i adalah penelitian eksperimen

atan kuantitatif. Disini varizbelnya
n satu atau waktu yang berbeda. Menurut
diartikan sehagai metode

e Moz tedkac

=

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penlitian
untuk memperoleh data-data yang diperlukan Lokasi atau tempat peneliti

melaksanakan penelitian adalab Sekolah Dasar Negeri 234 Inpres Takalar kota,

29




Kecamatan Pattallasang, Kabupaten Takalar dengan wakiu pelaksanaannya pada

ranggal 25 Mei 2022 sampai pada tanggal 3 J uni 2022,

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan. subjek dalam scbuah penelitian. Populasi
merupakan sejumlah .mmwﬁmmmm Populasi dalam
: wwwwmmm 234 Inpres
Takalar K#W?M yang ber

penelitian ini meliputi seluruh

2. Sampel
Menurut Setyosari (2012: 195) Masalsh mm-ﬁ&lﬂm apabila
peneliti kita lakukan dengan cara sampel adalah berapa besar atau banyaknya
sampel yang kita ambil agar representatif, Kita sering menentukan besarnya
sampel karena alasan wakiu, tenaga, dan biaya Sedangkan, kita perlu memilih
sampel yang memiliki kualifikasi representasi. Penentuan berapa besarnya sampel

yang kita pilih tidoklah arif jika didasarkan pada pengalaman penelitian atau
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penelitian sejenisnya dan akan lebih bijak jika penentuan besamya sampel
didasarkan pada pertimbangan yang lebih logis dan sistematis.

Dalam penelitian ini akan menggunakan teknik Purpasive Sampling,
dimana Purposive Sampiing adalah pengambilan sampel secara disengaja dimana
unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang

diterapkan berdasarkan tujuan penclitian. Samy

2| dalam penelitian ini yaitu, siswa

Kelas V.B sebagai benkut:

0, | Tes awal scbelum diberikan perlakuan (Pretest)

x - Perlakuan (Pemberian Model Pembelajaran Problem Based Learning)




0y - Tes akhir setelah diberikan perlakuan (Posttest)

E. Variabel Penclitian
Menurut Setyosari (2012: 99) bahwa variabel adalah segala sesuatu yang
akan menjadi objek pengamatan dalam penelitian. Dalam hal ini, variabel adalah

= il

mmmmﬂqummwmm
dimaksud, yaitu ;




a Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Model pembelajaran Probiem Based Learning (PBL) merupakan sebuah

3. Memberikan Positest untuk mengukur varisbel terikat setelah perlakuan

dilakukan.




H. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2017 102) Instrumen Penelitian adalah suatu alat
ukur vang digunakan untuk mengukur fenomena slam maupun sosial vang
diamati. Adapun instrumen penclitian yang akan digunakan dalam penclitian

“Efektifitas Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar

llmu Pengetahuan Sosial siswa Kelas W 8D Negeri 234 Inpres Takalar Kota,
Kabupaten Takalar” adalah tes berupa pilihan ganda. Tes digunakan untuk
B Seindeh diterapkon Model

Sosial. Selain itu, peneliti memeriksa perangkatl pembelajaran vang dimiliki oleh
guru kelas yang dijadikan sampel penclitian dalam penelitian yang dilakukan.
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2. Tes
Tes adalah salah satu teknik dalam mengumpulkan data-data vang berisi
soal-soal untuk mengukur suatu hasil tindakan. Bentuk tes yang digunakan adalah
pilihan ganda Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu
jawaban yang benar atau paling tepat (Sudjana, 2014:48).

1 L_\ m& mengukur ketuntasan dan

akua Mnrmﬁﬁmﬂ:

J. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial berupa uji hipotesis
menggunakan uji T. Dengan demikian langkah-langkah analisis data dengan




berikut :
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif ini ditampilkan kedalam bentuk rata-rata.




d. Persentase

P = %ﬂm %
Sumber  Sugiyono (2017. 207)

90-100 Sangat tingg

Dhari tabel 3.4 standar ketuntasan hasil belajar [PS siswa yaitu
jika jumlah siswa yang mencapai atau melebibi nilasi KKM (72) dapet




disimpulkan hasil belajar siswa Kelas VB 8D Negeni 234 Inpres Takalar
Dalam pengeunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan
wmﬂﬁﬂt[mwmmﬁmm&m;







BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi hasil belajar (Pretest) Pembelajaran TPS pada siswa kelas V
SD Negeri 234 Inpres wacﬁh Kabupaten Takalar sebelum
diterapkan Model pemb ojaran Problem B
Sebelum melakukan gﬁm model mmjw Problem Based
Learning, penclii et sl min siswa kelas V' untuk

':wm!t Inpres. Takalar Kota W Takalar mulai w?ﬂ !i'h-
2022, maka di peroleh datadata yang dikumpulkan n .
sehingga dapat dikctahui hasil belajar KEESEe o
nilai dari kelas VB SD Negeri 234 Inpres Takalar Kota Kabupaten Takalar

‘Duta peroiehan skor asi bejar fimu Pengetahuan Sasiol sisw keas

VB SD Negeri 234 Inpres Takalar Kota diketahui sebagai Wi
Tabel 4.1 Hasil mwm
No. Nama Siswa_ Nilai
1. A MUH NASRUL [HRAM 40
3 | ACHMAL HAKIM RAMADHAN SUDARMIN 33
3. ADITHYA DESTA PRANATA HUSAIN 15
4 AISYAH NURUL 1ZZAH RAMLI 73
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5. AISYAH PUTRI ABDULLAH 33
6. ALCHAESAR REZKY M 20
T ALIYA PUTRI SALEH 73
8. ASWANUL HASBI 50
9, DWI RASTIKA AZYFA MAULIA 63
10. FADHEL M 20
. KA ' 3
12 40
13 M |
N

19 . M >
20! -

&
T 1 ]
2
23. e _ 66
24, ZIKRA NUR ASGA 73
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Untuk mencari mean (rata-rata) nilai Pretest siswa kelas VB SD
Negeri 234 Inpres Takalar Kota Kabupaten Takalar dapat dilihat dani tabel
dibawah im :

Tabel 4.2 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai Presest

o
.:—rut' aS HHHJ.I l:"l.-l.L

BT T *f:._,‘w
1*"1‘1“_”‘_:!'1#

rata dari hasil belajar siswa kelas VB SD Negeri 234 Inpres Takalar Rota

Learning yaitu 47,
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Apabila nilai Pretest siswa kelas V.B SD Negeri 234 Inpres Takalar Kota
Kabupaten Takalar sebelum diterapkan Model Pembelajaran Problem Saved
Learning dikelompokkan dalam lima kategori, maka akan diperoleh distribusi dan
presentase seperti pada tabel berikut |

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Pretest

i f;&:!'_'_'r'-‘ : Sera penguasaan
MWMMM:HWMN&MIWMMM
Learning tergolong Sangat rendah,




Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Pretest

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase (%o)

-7l Tidak Tuntas 19 79,17%

72-100 Tuntas 5 20,83%

Jumiah i W4 100

Takslar Kota nhpuu Takalar setelah Diterapkan Model

Selama penelitian berlangsung, terjadi perubahan terhadap hasil belajar siswa
kelas VB SD Megeri 234 Inpres Takalar Kota Kabupaten Takalar setelah

diberikan perlakuan. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data bertkut mi.
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Data perolehan skor hasil belajar siswa kelas VB SD Negen 234 Inpres
Takalar Kota Kabupaten Takalar setelah penerapan Model Pembelajaran FProblem

Tabel 4.5 Hasil skor nilai Post test
No. Nama Sis Milai
] A 93
2 AC &0
3 73
i i
Tr =

1 % ]

1.

12. '

13 80
14 MUHAMMAD ASLAM SUDIRMAN i
15. MUHAMMAD RAHMADHANIS 100
16. NAURAHDINAH AZZAHRA 6
17. NUR AULIA AZZAHRAH 100




18, NUR INDAHSARI DEWI i3
19. NUR KHALIFAH RAMADHANI T
20, NURSAPUTRA 80
21, PUTRI ALESHA ZAHRA SUKRI 73
22, PUTRI PARADIBA RAMADHANLAR 66
. sU 80
24, )

L
Jumlah 24 1.967
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Dari hasil perhitungan pada tabel 4.5 maka diperoleh nilai rata-rata dan hasil
belajar siswa kelas VB SD Negeri 234 [npres Takalar Kota kabupaten Takalar
sciciah penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning yaitu 81 dan

skor ideal 100

Apabila nilai hasil Postrest siswa kelas VB SD Negen 234 Inpres Takalar

Kota Kabupaien Takalar setelah diterapkan Model Pembelajaran Problem Based

Learning i kelnmpﬂkkﬂm;.m Mmm diperoleh milm

e g e

R asiE ST akal Bast Bela SEsite

T

-

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.6, maka dapat dijelaskan
bahwa 6 orang siswa berada pada kategori Sangat tinggi dengam persentase
25,00%, 4 orang siswa berada pada kategori Tinggi dengan persentase 16,67%, 11
orang siswa berada pada kategori Sedang dengan persentase 4583%, 3 orang
siswa berada pada kategori Rendah dengan presentase 12,5%. Melihat dari hasil




persentase vang ada dapat dikstakan bahwa tingkat kemapuan siswa dalam
menerapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning tergolong Tinggi.

Tabel l.ﬂtlukripuilﬁtlm Hasil Belajar Tlmu Pengetahuan Sosial




3. Deskripsi Aktivitas siswa dalam pembelajaran [PS SD Negeri 234
Inpres Takalar Kota Kabupaten Takalar selama diterapkan Model
Pembelajaran Problem Based Learning.

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam memgikuti pembelajaran
dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning selama




12

17

T.08%

e. Persentase
siswa
vang bertan
ya tentang materi yang bel
um dipahami

sebesar 6.68%.




-1

f  Persentase siswa vang bekerja sama dan berpartisipasi dalam kelompok
sebesar 7,08%,

g Persentase keaktifan siswa memberikan tanggapan terhadap pertanyaan
gury sebesar 5,84%.

h. Persentase siswa vang mampu menyvimpulkan maten pembelajaran pada
akhir pembelajaran sebesar 5.41%,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akiivits siswa Kelas VB SD

Negeri 234 Inmﬁﬂ-;m’ bupaten Takalar dalam penerapan Model
P:mhclmrﬁp m mm ﬁkmﬁm:t limu Pengetahuan

&#ﬁa%mmm
Based learning efektif terhadap peningkatan Hl hﬂiw Hmu w
Sosial Kclas V' SD Negeri 234 Inpres Takalar Kota Kabupaten Takalar”, maks
an untuk: mﬂi hipotesis tersebut adalah teknik statistik
Tabel 4.10 Analisis Skor Pretest dan Pastiest

No. | Sampel | X1 (Pretest) | X2 (Posttest) | d=X2-X1 | d?

01 40 93 53 2809

2. 02 33 80 47 2209




3. 03 15 E 58 3364
3. 04 E 100 47 729
5, 05 33 66 33 1089
& 06 20 B0 60 3600
7. 07 73 93 20 400
8. 08 50 36 1296
g i 30 900
10 10 g 2809
11 5
i + 1,
Ky
: _
7 [k =
1 . s
s
19, : X
20 ; 400
TN e A 2809
| 2 20 66 46 2116
B 1B £ &0 14 196
24 24 73 B0 i B 49
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Jumlah 1.142 1.973 857 34.041

1. Mencari harga “Md" dengan menggunakan rumus




|'..'!.:'||; ung ke bel X y or individual,
yaitu faktor vang berasal dalam din siswa, 2) faktor sosial yang berpengaruh

Menurut Fathurrohman (20200 112) bahwa Problem Based Learning
(PBL) adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang
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tidak terstruktur (ill-strucrured) dan bersifat terbuka sebagai konteks pescria
didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan
berpikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru.

Pembelajaran dengan menggunakan Model Problem Based Learning
siswa dilatth untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah nyata sehingga

keterampilan intelektual dapat berkemt

ng Model Pembelajaran FProblem

Based Learning cocok diterapkan dalam pembelajaran limu Pengetahuan

bermakna. Pembelajaran yang dimulai dari masalah yang dekat dengan
kehidupad iswa, dan (liskolotn sechrm, berkeinmpok akan mEmbUS Si
'““Jﬂmw mw nﬁpﬁrﬂm dibahas mmm

Berdasarkan hasil Prevest, nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 47

sehanyak 19 siswa yang tidak tumtas dan nilai rata-rata Fostres: adalah 81.
Meskipun masth ada 3 siswa yang belum tuntas akan tetapi 3 siswa yang tidak
tuntas tersebut diberikan remedial Jadi, hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial




setelah diterapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning mempunyai

hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan sebelum diterapkan Model

Pembelajaran Problem Based Learning.

Berdasarkan hasil observasi, terdapat perubahan pada siswa, pada awal
kegiatan pembelajaran ada beberapa  siswa yang memperhatikan pada sant
guru menjelaskan materi. Hal ini MW pertemuan pertama siswa
yang memperhatikan mmmmm schanyak 18 orang

akuf dalam memberikan tanggapan MWWJW#M
disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Proier MW”"'E
Neperi 234 Inpres Takalar Kota.




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliian pelaksanaan pembelajaran  dengan
menggunakan Model F:mh:hjm?_‘n.,_

V SD Negeri 234 Inpres Takalar Kota Kabupaten Ta

smw mwmmmmwwu

- e .:..".,"f:"*“w*ﬂﬂ&' 25,00%, Tinggi
manﬁ,mmhm 12,5%. dan Sangat Rendah 0%
diberikan remedial.

3, Uji hipotesis yang telah dilakukan bahwa penerapan Model Pembelajaran
Problem Baved Learning efektif terhadap peningkatan hasil belajar Timu
Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V SD Negeri 234 Inpres Takalar Kota

37
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Kabupaten Takalar setelah diperoleh tpgug = 12,75 dan tyy = 1,71, maka

diperoleh tsng > b atau 27,89 > 1,71,
B. Saran

Model Pembelajaran Problem Based Learming terhadap hasil belajar Tlmu
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